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KATA PENGANTAR 
 

 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

Salam Sejahtera bagi kita semua. 
 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmatNya kepada kita 

semua, sehingga penyusunan prosiding dari hasil kegiatan Seminar Nasional Biologi dengan 

tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi dalam Mewujudkan Sumber Daya 

Manusia Berkualitas  Menuju Abad 21” dapat terselesaikan. Tujuan  Seminar  Nasional 

Biologi adalah: 1. berbagi informasi dan pemahaman tentang tuntutan pembelajaran dan profil 

pendidik biologi abad 21, 2) berbagi informasi tentang praktek terbaik (best practice) 

pembelajaran biologi, 3) berbagi informasi dan pemahaman tentang trend penelitian biologi 

abad 21, 4) mendesiminasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran biologi, dan 5) 

mendesiminasikan hasil-hasil penelitian pendidikan biologi, biologi dan ilmu-ilmu hayati 

lainnya. 

Prosiding ini berisi kumpulan makalah baik bidang pendidikan biologi, biologi, dan 

ilmu-ilmu hayati lainnya. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada 

Bapak/Ibu pimpinan Universitas Negeri Surabaya atas dukungannya sehingga seminar ini 

dapat terselenggara, kepada pemakalah yang telah mengikuti kegiatan seminar dan makalahnya 

turut memberikan kontribusi pada penerbitan prosiding ini. Semoga Prosiding ini dapat 

memberi manfaat kontribusi bagi kemajuan ilmu Biologi dan Pendidikan Biologi di Indonesia. 

Terimakasih. 

 
 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 
 
 
 

 
Surabaya, September 2016 

Ketua Panitia 
 

 
 
 
 
 

Dr. Nur Ducha, S.Si, M.Si 
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ABSTRAK 

Vanda tricolor merupakan salah satu jenis anggrek yang memiliki nilai penting secara komersial. 

Perbanyakan V. tricolor var. pallida dengan teknik kultur jaringan melalui pembentukan protocorm-like 

bodies (PLBs) dapat menghasilkan bibit yang seragam dan sama dengan induknya dalam waktu singkat.  

Penelitian ini bertujuan untuk memproliferasi PLBs dari kecambah V. tricolor. PLB ditanam pada 2 media 

MS dan VW yang mengandung  kombinasi zat pengatur tumbuh 2,0-3,0 mg/l naphthalene acetic acid 

(NAA) dan 0,5-1,5 mg/l thidiazuron (TDZ), dan dihitung jumlah PLBs yang terbentuk baru per kecambah 

anggrek. Proliferasi PLBs dalam jumlah paling banyak terjadi pada medium MS dengan kombinasi 3 mg/l 

NAA dan 0,5 mg/l TDZ dalam kurun waktu 8 minggu.  
 

Kata kunci: protocorm-like bodies (PLBs), Vanda tricolor var. pallida 
 

 

PENDAHULUAN 

Dalam usaha pengembangan tanaman unggul 

tentu dibutuhkan bibit dalam jumlah banyak.  Kultur 

jaringan digunakan sebagai teknologi pilihan untuk 

menjamin keseragaman bibit dari tanaman yang 

dieksploitasi secara massal dalam waktu singkat.  

Salah satu jenis anggrek yang banyak disukai 

adalah anggrek Vanda.  Vanda memiliki variasi bentuk 

dan warna yang banyak sehingga anggrek ini 

diklasifikasikan menjadi 40 spesies. Keberadaan anggrek 

Vanda tersebar mulai dari India bagian timur, Sri Langka, 

Myanmar, Thailand, Indochina, Filipina, Malaysia, Papua 

Nugini, Indonesia hingga Australia. Dari ke-40 spesies 

yang ada, sekitar 20 spesies berada di kepulauan 

Indonesia yang menyebar di hutan-hutan tropis di Pulau 

Jawa, Bali, Sumatra, Kalimantan, Maluku dan Papua. 

Perbanyakan anggrek umumnya dilakukan 

dengan cara perkecambahan biji secara in vitro (Arditti, 

1992), akibatnya hasil yang diperoleh tidak seragam dan 

menghasilkan warna bunga beragam. Upaya untuk 

memperoleh hasil yang seragam dengan tanaman induk 

yang memiliki sifat unggul dapat dilakukan dengan cara 

multiplikasi PLBs dari kecambah anggrek.  Menurut 

Teixeira da Silva (2012) produksi PLBs adalah salah satu 

metode perbanyakan klonal anggrek secara cepat.  PLBs 

adalah massa sel yang menyerupai protocorm, sedangkan 

protocorm adalah suatu struktur yang merupakan 

perkembangan dari perkecambahan biji pada anggrek. 

Lebih lanjut Lee et al. (2013) menyatakan bahwa PLBs 

merupakan embrio somatik anggrek. 

 Keberhasilan perbanyakan melalui PLBs 

tergantung dari eksplan, genotipe dan media kultur. 

Proliferasi PLBs memerlukan media yang tepat dalam hal 

ini adalah jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh, 

supaya mendapatkan tingkat multiplikasi yang tinggi.  

Kombinasi auksin dan sitokinin umumnya digunakan 

untuk inisiasi kalus dan PLBs (Huan et al., 2004). Park et 

al. (2002) dan Sujjaritthurakarn et al. (2011) melaporkan 

sitokinin TDZ lebih efektif menginduksi PLBs dibanding  

BA dan zeatin masing-masing pada anggrek 

Doritaenopsis dan Dendrobium.  Induksi kalus dan PLBs 

anggrek sebagian peneliti menggunakan auksin NAA 

(Kaur dan Bhutani, 2009; Soe et al., 2014) atau 2,4-D 

(Naing et al., 2011). Penelitian ini bertujuan memperoleh 

kombinasi zat pengatur tumbuh (NAA dan TDZ) 

konsentrasi yang tepat pada media MS dan VW untuk 

memproliferasi PLBs, dan regenerasi PLBs anggrek V. 

tricolor var. pallida. 

 

METODE PENELITIAN 

 Medium MS dan VW yang digunakan produk  

kemasan kultur jaringan tanaman, dan  semua zat 

pengatur tumbuh yang digunakan khusus  kultur jaringan. 

Eksplan yang digunakan untuk menginisiasi 

PLBs adalah kecambah anggrek V. tricolor var. pallida 

yang diperoleh dari Handoyo Orchid, Malang, Jawa 

Timur.   

Kecambah anggrek berumur dua bulan 

dikulturkan secara aseptis di dua medium MS dan VW, 

ditambah dengan perlakuan kombinasi zat pengatur 

tumbuh auksin  (2,0-3,0 mg/l) NAA dan sitokinin (0,5-

1,5 mg/l) TDZ, dan 20 g/l sukrosa.  Kultur diinkubasi 

pada suhu      24 
o
C dengan intensitas cahaya 3000 lux.  

Kultur dipindah ke medium yang sama setiap         4 

minggu, dan diamati perkembangannya setiap minggu. 
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Variabel pengamatan meliputi persentase eksplan 

kecambah hidup berdasarkan warna kecambah sebagian 

besar hijau, bila eksplan mati ditandai seluruh bagian 

eksplan berwarna coklat kehitaman, jumlah PLBs 8 

minggu setelah tanam, dan persentase regenerasi PLBs 

membentuk tunas 11 minggu setelah tanam. Variabel 

persentase eksplan kecambah hidup dan persentase 

regenerasi PLBs dianalisis data secara deskriptif. 

Variabel jumlah PLBs dianalisis dengan rancangan 

faktorial acak lengkap, 2 faktor yaitu faktor kombinasi 

zat pengatur tumbuh NAA dan TDZ (6 taraf) dan faktor 

jenis medium (2 taraf), dengan jumlah ulangan 20. 

Transformasi data dengan √X+0,5, agar diperoleh data 

menyebar normal. Analisis lanjut menggunakan uji Beda 

Nyata terkecil.  Regenerasi PLBs dilakukan pada media 

½ MS tanpa penambahan zat pengatur tumbuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inisiasi PLBs dari eksplan kecambah V. tricolor 

pada dua medium yaitu medium MS dan VW dapat 

dilihat pada Tabel 1, di mana jumlah eksplan hidup 

sebagian besar berada di medium MS dan warna eksplan 

kecambah lebih hijau dibanding di medium VW. 

 

Tabel 1. Jumlah PLBS V.tricolor pada Medium MS dan 

VW dari beberapa kombinasi zat pengatur 

tumbuh NAA dan TDZ 

Konsentrasi 

(mg/l) 

% Eksplan 

kecambah hidup 

Warna eksplan 

hidup 

NAA TDZ 
Medium 

MS 

Medium 

VW 

Medium 

MS 

Medium 

VW 

2,0 0,5 0 (0/20) 0 (0/20) - - 

2,0 1,0 25 (5/20) 10 (2/20) hijau kuning 

2,0 1,5 15 (3/20) 5 (10/20) hijau kuning 

3,0 0,5 90 (18/20) 50 (10/20) hijau kuning 

3,0 1,0 75 (75/20) 30 (6/20) hijau kuning 

3,0 1,5 40 (8/20) 20 (4/20) hijau kuning 

 

Tabel 2 menunjukkan jumlah PLBs hasil 

proliferasi di dua medium MS dan VW pada kombinasi 

zat pengatur tumbuh NAA dan TDZ. Jumlah PLBs 

terbanyak  pada medium MS dengan  kombinasi    3 mg/l 

NAA dan    0,5 mg/l TDZ dalam kurun waktu 8 minggu. 

Pada medium ½ MS persentase regenerasi PLBs lebih 

tinggi dari pada di medium MS tanpa penambahan zat 

pengatur tumbuh setelah dikulturkan selama 3 minggu. 

 

Tabel 2.  umlah PLBS V. tricolor pada Medium MS dan 

VW dari beberapa kombinasi zat pengatur 

tumbuh NAA dan TDZ 

Konsentrasi 

(mg/l) 

Jumlah PLBs 

pereksplan 
%regenerasi PLBs 

NAA TDZ 
Medium 

MS 

Medium 

VW 
½ MS MS 

2,0 0,5 0 (0/20) 0 (0/20) - - 

2,0 1,0 25 (5/20) 10 (2/20) hijau kuning 

2,0 1,5 15 (3/20) 5 (10/20) hijau kuning 

Konsentrasi 

(mg/l) 

Jumlah PLBs 

pereksplan 
%regenerasi PLBs 

NAA TDZ 
Medium 

MS 

Medium 

VW 
½ MS MS 

3,0 0,5 90 (18/20) 50 (10/20) hijau kuning 

3,0 1,0 75 (75/20) 30 (6/20) hijau kuning 

3,0 1,5 40 (8/20) 20 (4/20) hijau kuning 

Ket.:  angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 

berarti berbeda nyata dengan uji Beda 

NyataTerkecil pada α=0.05  

 

Gambar 1A, B menunjukkan berbagai tahapan 

proliferasi PLBs di mana pada media MS dengan 

penambahan 3 mg/l NAA dan 0,5 mg/l TDZ 

menghasilkan jumlah PLBs terbanyak dalam waktu 8 

minggu (gambar 1C).  Regenerasi PLBs terjadi pada 

media MS tanpa penambahan zat pengatur tumbuh 

(Gambar 1D).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perkembangan proliferasi PLBs  anggrek 

V.tricolor var. pallida    

A. Eksplan kecambah anggrek;  B. Inisiasi PLBs 3 

minggu setelah tanam; C. Proliferasi PLBs 8 minggu 

setelah tanam; D. Regenerasi  PLBs 3 minggu setelah 

tanam pada medium  ½ MS tanpa zat pengatur tumbuh 

 

PEMBAHASAN 

 Medium MS lebih efektif dari pada medium VW 

menginisiasi proliferasi PLB V. trifolia. Sebagian besar 

peneliti melaporkan induksi kalus maupun PLBs pada 

anggrek V. sp.(Tee et al., 2010),  Phalaenopsis sp. (Soe 

et al., 2014),  Dendrobium sp. (Mei et al., 2012,  

menggunakan medium MS. Regenerasi PLBs 

membentuk tunas terjadi pada medium MS tanpa 

penambahan zat pengatur tumbuh, namun persentase 

regenerasi pada medium ½ MS lebih tinggi dibanding 

medium MS. Sebagian besar peneliti anggrek melaporkan 

regenerasi PLBs membentuk tanaman pada medium ½ 

MS (Kuo et al., 2005; Ling et al., 2007, Naing et al., 

C D 

A B 
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2011).  Regenerasi PLBs pada anggrek terjadi umumnya 

pada medium tanpa mengandung zat pengatur tumbuh  

(Mei et al, 2012; Tee et al., 2010). 

 Proliferasi PLBs tertinggi terjadi pada 

konsentrasi TDZ terendah yaitu 0,5 mg/l. Semakin tinggi 

konsentrasi TDZ berakibat menurunnya pembelahan sel 

karena terjadi akumulasi TDZ di jaringan. Chang dan 

Chang  (2000) menyatakan bahwa TDZ yang 

terakumulasi sangat tinggi dapat menghambat 

pembelahan sel, namun secara umum TDZ yang 

merupakan derivat phenylurea diduga lebih aktif 

menstimulasi pembentukan tunas dari pada embrio 

somatik (Park et al., 2002).  Proliferasi PLBs anggrek 

membutuhkan zat pengatur tumbuh auksin. Menurut 

Novak et al. (2016), auksin mutlak dibutuhkan untuk 

menginduksi pembentukan protocorm. 

 

SIMPULAN 

Proliferasi PLBs V. tricolor var. pallida dalam 

jumlah  paling banyak terjadi pada medium MS dengan  

kombinasi    3 mg/l NAA dan 0,5 mg/l TDZ dalam waktu 

8 minggu.  

Regenerasi PLBs membentuk planlet V. tricolor 

var. pallida pada medium ½ MS tanpa penambahan zat 

pengatur tumbuh. 
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